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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Model Skenario 

Penyusunan model energi LEAP menggunakan metode intensitas energi. 

Intensitas energi merupakan ukuran penggunaan energi terhadap sektor aktivitas. 

Nilai intensitas energi dihitung berdasarkan konsumsi listrik disetiap sektor dibagi 

dengan level aktivitas (Heaps, 2009). 

Proyeksi penggunaan energi listrik dibagi berdasarkan sektor – sektor 

pengguna energi listrik yang terdiri dari 5 sektor, yaitu sektor rumah tangga, 

sektor industri, sektor bisnis, sektor publik, dan sektor sosial. Sektor rumah tangga 

level aktivitas diwakili oleh banyaknya jumlah rumah tangga. Dengan demikian 

intensitas energi listrik disektor rumah tangga merupakan penggunaan energi 

listrik per kapita. Untuk sektor industri, sektor bisnis, sektor publik, dan sektor 

sosial level aktivitas diwakili oleh nilai PDRB. Dengan demikian intensitas energi 

listrik disektor industri, sektor bisnis, sektor publik, dan sektor sosial merupakan 

penggunaan energi listrik per juta rupiah per tahun. 

Model energi yang dianalisis menggunakan tahun dasar 2015 dan tahun akhir 

simulasi 2025. Model energi yang disusun terdiri dari tiga buah skenario, yaitu 

skenario dasar (DAS), skenario konservasi optimis, dan skenario konservasi 

moderat. 

 

 



57 
 

4.1.1 Permintaan Energi Listrik 

Hasil proyeksi permintaan energi listrik di Provinsi Jawa Tengah untuk 

setiap sektor pemakai energi berdasarkan simulasi menggunakan LEAP 

ditunjukkan pada tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4.1 Proyeksi Permintaan Energi Listrik 2015 – 2025 (GWh) 

 

Tabel diatas memperlihatkan data proyeksi permintaan energi listrik 

untuk setiap sektor di Jawa Tengah dari tahun 2015 hingga 2025. Total 

proyeksi permintaan energi listrik pada tahun 2015 sebesar 20.408,2 GWh, 

sedangkan pada tahun 2025 sebesar 28.152,1 GWh. Grafik proyeksi 

permintaan Energi Listrik 2015 – 2025 ditunjukkan gambar 4.1 dibawah ini.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Proyeksi Permintaan Energi Listrik 2015 – 2025 
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Berdasarkan hasil data diatas dapat dilihat bahwa nilai permintaan 

energi listrik setiap tahun semakin meningkat. Dari proyeksi diatas, 

permintaan energi listrik pada tahun 2025 mencapai 28.152,1 GWh yang 

berarti terjadi kenaikan sebesar 7.743,9 GWh dalam kurun waktu sepuluh 

tahun dari tahun 2015 yang permintaan energi listriknya sebesar 20.408,2 

GWh.  Permintaan energi listrik pada tahun 2015 berasal dari sektor rumah 

tangga sebesar 9.807 GWh, sektor industri sebesar 6.901,5 GWh, sektor 

bisnis sebesar 2.339,5 GWh, sektor sosial sebesar 706,1 GWh, dan sektor 

publik sebesar 654,2 GWh. Sedangkan permintaan energi listrik pada tahun 

2025 berasal dari sektor rumah tangga sebesar 10.417,7 GWh, sektor industri 

sebesar 11.545,2 GWh, sektor bisnis sebesar 3.913,6 GWh, sektor sosial 

sebesar 1.181,2 Gwh, sektor publik sebesar 1.094,4 GWh. 

Sektor industri menjadi sektor yang paling mendominasi dalam hal 

permintaan energi listrik, dimana permintaan pada sektor ini sebesar 6.901,5 

GWh pada tahun 2015 dan diproyeksikan akan tumbuh hingga 11.545,2 GWh 

pada 2025. Jumlah pertumbuhan rata – rata permintaan energi dari tahun 

2015 hingga 2025 sebesar 0.6% pada sektor rumah tangga 5.3% pada sektor 

industry, bisnis, sosial, dan publik. 
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4.1.2 Produksi Energi Listrik 

Hasil proyeksi dengan menggunakan software LEAP di Jawa Tengah 

berdasarkan jenis pembangkit listrik yang digunakan dapat dilihat pada tabel 

4.2 yang menunjukkan terdapat 5 jenis pembangkit listrik yang ada di Jawa 

Tengah. 

Tabel 4.2 Kapasitas Pembangkit Listrik Jawa Tengah (GWh) 

 

 

 

 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas dimana pada tahun 2015 kapasitas untuk 

PLTA sebesar 1.309 GWh meningkat menjadi 1.805,7 GWh pada 2025. 

Untuk PLTU berbahan bakar batu bara sebesar 14.985,5 GWh pada 2015 

mengalami peningkatan menjadi 20.671,8 GWh pada tahu 2025. Untuk 

PLTU berbahan bakar BBM pada tahun 2015 sebesar 1.272,3 GWh 

meningkat menjadi 1.755,1 GWh pada tahun 2025. Untuk PLTGU dengan 

kapasitas 4.289,9 GWh pada tahun 2015 meningkat menjadi 5.917,7 GWh 

pada tahun 2025. Untuk PLTG dari kapasitas 233,3 GWh pada tahun 2015 

meningkat menjadi 321,8 GWh pada tahun 2025. Untuk PLTP dengan 

kapasitas 267,8 GWh pada tahun 2015 meningkat mejadi 369,5 GWh pada 

2025. 
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Grafik proyeksi kapasitas pembangkit listrik dari 2015 – 2025 

ditunjukkan pada Gambar 4.2 dibawah ini.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Grafik Kapasitas Pembangkit Listrik Jawa Tengah 

Berdasarkan hasil data diatas menunjukkan peningkatan kapasitas total 

pembangkit listrik dari 22.400 GWh pada tahun 2015 meningkat menjadi 

30.900 GWh pada tahun 2025. 

 

4.2 Konservasi Energi Dengan Skenario LEAP 

4.2.1 Konservasi Energi Simulasi Optimis 

Dari simulasi yang dilakukan diperoleh hasil proyeksi konservasi 

energi listrik dalam kurun waktu sepuluh tahun dari tahun 2015 hingga 

tahun 2025. Tabel 4.3 dan Gambar 4.3 dibawah ini adalah hasil dari 

skenario yang telah dibuat dengan menggunakan simulasi konservasi 

optimis. 
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Tabel 4.3 Permintaan Energi Listrik Skenario Konservasi Optimis 

(GWh) 

 

Hasil dari simulasi menggunakan software LEAP untuk permintaan 

energi listrik menggunakan skenario optimis ditunjukkan pada Gambar 4.3 

dibawah ini.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Grafik Permintaan Energi Listrik Skenario Konservasi Optimis 

Sedangkan, hasil simulasi untuk penyediaan energi listrik 

menggunakan skenario optimis ditunjukkan oleh Tabel 4.4 
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Tabel 4.4 Penyediaan Energi Listrik Skenario Konservasi Optimis (GWh) 

 

Sedangkan Gambar 4.4 dibawah ini menunjukkan grafik penyediaan 

energi listrik menggunakan skenario optimis. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Grafik Penyediaan Energi Listrik Skenario Konservasi Optimis 

Dari data diatas menunjukkan hasil proyeksi konservasi energi listrik 

dengan memaksimalkan angka penghematan atau juga disebut 

menggunakan skenario konservasi optimis. Dalam skenario konservasi 

optimis, penghematan energi yang disimulasikan yaitu sebesar 30% untuk 

masing – masing sektor. 

Dengan melihat Tabel 4.3 dan Gambar 4.3 didapatkan hasil bahwa 

pemintaan energi listrik di Jawa Tengah mengalami penurunan setelah 

diterapkannya konservasi dengan skenario optimis. Sektor rumah tangga 
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yang awalnya membutuhkan energi sebesar 10.417,7 GWh pada tahun 2025 

turun menjadi 7.292,4 GWh pada tahun 2025. Sektor industri yang 

diprediksi membutuhkan energi sebesar 11.545,2 GWh pada tahun 2025 

bisa ditekan menjadi 8.081,6 GWh. Sektor bisnis yang diprediksi 

membutuhkan energi sebesar 3.913,6 GWh bisa dihemat menjadi 2.739,5 

GWh. Pada sektor sosial yang diprediksi membutuhkan energi sebesar 

1.181,2 GWh pada 2025 bisa dihemat menjadi 826,8 GWh. Sektor publik 

yang diprediksi membutuhkan energi sebesar 1.094,4 GWh bisa dihemat 

menjadi 766,1 GWh. 

Permintaan energi listrik yang mengalami penurunan setelah 

diterapkan konservasi dengan skenario optimis akan berpengaruh pada 

penyediaan energi listrik. Dari data hasil simulasi dapat dilihat pada Tabel 

4.4 dan Gambar 4.4 diatas. Pada PLTU BATU BARA yang awalnya 

diprediksi harus menyediakan energi sebesar 20.671,8 GWh pada 2025 bisa 

dihemat menjadi 14.470,2 GWh, ini berarti mengalami penghematan 

sebesar 6.201,6 GWh. 

 

4.2.2 Konservasi Energi Simulasi Moderat 

Dari simulasi yang dilakukan diperoleh hasil proyeksi konservasi 

energi listrik dalam kurun waktu sepuluh tahun dengan simulasi moderat 

yang artinya penghematan energi menggunakan batas paling rendah dari 

potensi penghematan energi. Tabel 4.5 dan Gambar 4.5 dibawah ini adalah 

proyeksi permintaan energi listrik dengan simulasi moderat. 
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Tabel 4.5 Permintaan Energi Listrik Skenario Konservasi Moderat (GWh) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Grafik Permintaan Energi Listrik Skenario Konservasi Moderat 

Sedangkan untuk hasil proyeksi penyediaan energi listrik 

menggunakan simulasi konservasi moderat ditunjukkan pada Tabel 4.6 dan 

Gambar 4.6 dibawah ini.  

Tabel 4.6 Penyediaan Energi Listrik Skenario Konservasi Moderat (GWh) 
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Gambar 4.6 Grafik Penyediaan Energi Listrik Skenario Konservasi Moderat 

Dari Tabel 4.5 & Tabel 4.6 diatas beserta Gambar 4.5 & Gambar 4.6 

menunjukkan hasil proyeksi konservasi energi listrik dengan meminimalkan 

angka penghematan atau juga disebut menggunakan skenario konservasi 

moderat. Dalam skenario konservasi moderat, penghematan energi yang 

disimulasikan yaitu 15% untuk sektor rumah tangga, 10% untuk sektor 

industri, bisnis, sosial, dan publik. 

Dengan melihat Tabel 4.5 dan Gambar 4.5 didapatkan hasil bahwa 

pemintaan energi listrik di Jawa Tengah mengalami penurunan setelah 

diterapkannya konservasi dengan skenario moderat. Sektor rumah tangga 

yang diprediksi membutuhkan energi sebesar 10.417,7 GWh pada tahun 

2025 turun menjadi 8.855 GWh. Sektor industri yang diprediksi 

membutuhkan energi sebesar 11.545,2 GWh pada tahun 2025 bisa ditekan 

menjadi 10.390,6 GWh. Sektor bisnis yang diprediksi membutuhkan energi 

sebesar 3.913,6 GWh bisa dihemat menjadi 3.522,3 GWh. Pada sektor 

sosial yang diprediksi membutuhkan energi sebesar 1.181,2 GWh pada 2025 
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bisa dihemat menjadi 1.063,1 GWh. Sektor publik yang diprediksi 

membutuhkan energi sebesar 1.094,4 GWh bisa dihemat menjadi 985 GWh. 

Permintaan energi listrik juga mengalami penurunan setelah 

diterapkan konservasi dengan skenario moderat akan berpengaruh pada 

penyediaan energi listrik. Dari data hasil simulasi dapat dilihat pada Tabel 

4.6 dan Gambar 4.6 diatas. Pada PLTU BATU BARA yang awalnya 

diprediksi harus menyediakan energi sebesar 20.671,8 GWh pada 2025 bisa 

dihemat menjadi 18.222,1 GWh, ini berarti mengalami penghematan 

sebesar 2.249,7 GWh. 

 

4.2.3 Biaya Sosial 

 Tabel 4.7 dan Gambar 4.7 menampilkan grafik perbandingan biaya 

sosial konservasi energi yaitu pada skenario dasar (DAS), skenario 

konservasi moderat, dan skenario konservasi optimis. Total biaya sosial 

untuk keseluruhan tahun skenario dasar pada tahun 2015 hingga 2025 

adalah sebesar 0 juta dollar, hal ini dikarenakan pada saat skenario dasar 

belum diterapkan konservasi energi sehingga biaya sosial belum ada. 

Sedangkan pada skenario moderat dari tahun 2016 hingga tahun 2025 biaya 

sosial mengalami kenaikan dari 11,03 Juta Dollar menjadi 149,11 Juta 

Dollar. Pada skenario optimis dari tahun 2016 hingga 2025 juga mengalami 

kenaikan dari 28,19 Juta Dollar menjadi 395,75 Juta Dollar. 
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Tabel 4.7 Perbandingan Biaya Sosial (Juta Dollar) 

Skenario 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 2024 2025 

Dasar - - - - - - - - - - - 

Efisiensi 
Moderat 

- 11.03 22.77 35.27 48.60 62.79 77.91 94.04 111.24 129.59 149.11 

Efisiensi 
Optimis 

- 28.19 58.46 90.96 125.86 163.29 203.46 246.59 292.87 342.56 395.75 

Total - 39.22 81.23 126.23 174.46 226.08 281.37 340.62 404.11 472.15 544.86 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Grafik Perbandingan Biaya Sosial 

 

4.2.4 Biaya Pembangkitan 

Pada Gambar 4.8 dan Tabel 4.8 menunjukkan perbandingan biaya 

pembangkitan energi listrik setelah diterapkannya konservasi energi yaitu 

pada skenario dasar (DAS), skenario konservasi moderat, dan skenario 

konservasi optimis. Dapat dilihat dari tabel pada skenario dasar tahun 2018 

biaya yang dibutuhkan sebesar 227,436 juta dollar, dengan adanya konservasi 

moderat tahun 2018 biayanya turun menjadi 223,047 juta dollar, sedangkan 

pada konservasi optimis tahun 2018 menjadi 218,547  juta dollar. Sedangkan 

untuk tahun 2025 pada skenario dasar membutuhkan biaya sebesar 252,914 
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juta dollar bisa ditekan dengan konservasi moderat menjadi 238,191 juta 

dollar dan dengan konservasi optimis menjadi 215,641 juta dollar. Tabel 4.8 

dan Gambar 4.8 dibawah ini menunjukkan perbandingan biaya pembangkitan 

dari tahun 2015 hingga tahun 2025 dengan diterapkannya konservasi moderat 

dan optimis.  

Tabel 4.8 Perbandingan Biaya Pembangkitan (Juta Dollar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Biaya Pembangkitan 


